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Adab merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh murid, beradab
terhadap guru berarti murid telah menghormati dan memuliakan guru. Dimana
dalam Islam adab bergaul yang baik merupakan salah satu yang sangat
dianjurkan, lebih-lebih lagi terhadap guru, karena guru adalah orang yang sangat
berjasa dalam pembentukan manusia yang berilmu, beriman, bertakwa, sehingga
tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetaui bagaimana adab
murid terhadap guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Banjar Martapura
Kabupaten Banjar yang meliputi bentuk-bentuk adab murid terhadap guru, dan
peran guru dalam membina adab, serta factor-faktor yang mendukung dan
menghambat adab murid terhadap guru, baik itu faktor yang berasal dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang bertujuan dengan terjun ke lapangan untuk menggali dan mengumpulkan
sejumlah data yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Objek dalam
penelitian ini adalah adab murid terhadap guru yang terdiri dari bentuk-bentuk
adab, dan peran guru dalam membina adab, serta faktor pendukung dan
penghambat adab terhadap guru di MAN 4 Banjar. Sedangkan subjeknya adalah
guru mata pelajaran akidah akhlak dan siswa MAN 4 Banjar.

Berdasarkan hasil penelitian bawa adab murid terhadap guru di MAN 4
Banjar dapat dikatakan sudah baik dalam menerapakan adab terhadap guru ketika
mereka berada di linkungan sekolah dengan terus-menerus murid menerapkan
adab-adab tersebut, namun masih ada yang harus diperbaiki. Adapun faktor-faktor
yang menjadi penghambat dan pendukung adalah faktor keluarga meliputi
bimbingan orang tua, bimbingan dan perhatian orang tua, teladan orang tua dan
faktor lingkungan sosial yaitu lingkungan sekolah yang terdiri dari teman bergaul
di sekolah, nasehat dan teladan guru serta lingkungan masyarakat yang terdiri dari
teman bergaul di masyarakat dan lingkungan tempat tinggal. Pengambilan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumenter. Setelah data
terkumpul, diproses melalui editing dan reduksi data, selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kualitatif.



